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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan peserta didik 
kelas V sekolah dasar dalam menulis teks laporan hasil observasi serta 
keterbatasan bahan ajar yang relevan dengan lingkungan siswa. Tujuan 
utama penelitian ini adalah mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis kearifan lokal tradisi Sambatan serta menguji tingkat 
kevalidan dan kepraktisannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode 
yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
lembar validasi ahli materi dan media serta angket respon guru dan siswa, 
yang kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa LKPD berbasis tradisi Sambatan dinyatakan valid 
dengan persentase rata-rata 69,4%. Tingkat kepraktisan produk masuk 
dalam kategori sangat praktis, dengan rata-rata skor respon siswa sebesar 
85,3% dan respon guru mencapai 95,0%. Temuan penelitian mengungkap 
bahwa integrasi konten lokal efektif dalam mereduksi beban kognitif siswa 
dan meningkatkan motivasi belajar melalui materi yang kontekstual. 
Simpulan penelitian menegaskan bahwa LKPD ini layak digunakan sebagai 
sarana literasi budaya sekaligus instrumen akademik yang fungsional. 
Implikasi penelitian ini menyarankan pentingnya pendampingan intensif 
pada tahap awal adaptasi format laporan ilmiah berbasis kearifan lokal untuk 
mengoptimalkan pemahaman siswa. 
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This research is motivated by the low ability of fifth-grade elementary school 
students in writing observation report texts and the limited availability of 
teaching materials relevant to the students' environment. The primary objective 
of this study is to develop a Student Worksheet (LKPD) based on the local 
wisdom of the Sambatan tradition and to test its validity and practicality in 
Indonesian language learning. The method employed is Research and 
Development (R&D) using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation). Data collection techniques included 
validation sheets from material and media experts, as well as teacher and 
student response questionnaires, which were then analyzed descriptively. The 
results indicated that the Sambatan tradition-based LKPD was declared valid 
with an average percentage of 69.4%. The practicality level of the product fell 
into the highly practical category, with a student response score of 85.3% and a 
teacher response score of 95.0%. The research findings reveal that the 
integration of local content is effective in reducing students' cognitive load and 
increasing learning motivation through contextual materials. The study 
concludes that this LKPD is feasible for use as both a cultural literacy tool and a 
functional academic instrument. The implications of this research suggest the 
importance of intensive guidance during the initial stages of adapting cultural-
based scientific report formats to optimize student understanding. 
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1. Pendahuluan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memegang peranan krusial sebagai fondasi 

utama dalam pengembangan literasi peserta didik. Keterampilan berbahasa yang meliputi 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis bukan sekadar aktivitas linguistik, melainkan 

sarana bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis. Pada 

kurikulum kelas V, salah satu capaian pembelajaran yang esensial adalah kemampuan 

menyusun Teks Laporan Hasil Observasi (LHO). Teks ini melatih peserta didik untuk 

melakukan pengamatan objektif terhadap fenomena di sekitarnya dan menuangkannya ke dalam 

struktur teks yang terdiri dari definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat (Putri et 

al., 2021; Asiyah & Oktaviani, 2021). Namun, fakta di lapangan menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tuntutan kurikulum dengan kemampuan nyata siswa. Rendahnya 

kemampuan menulis teks LHO menjadi isu yang persisten dalam pendidikan dasar. Hasil 

penelitian Amari et al. (2026) mengonfirmasi bahwa ketuntasan klasikal siswa dalam menulis 

teks ilmiah masih jauh dari harapan, di mana siswa cenderung kesulitan mengeksplorasi 

deskripsi objek secara mendalam. Masalah ini berakar pada pemahaman struktur yang dangkal 

serta keterbatasan kosakata teknis yang sesuai dengan kaidah kebahasaan (Putri et al., 2021). 

Kondisi ini diperparah oleh pola pembelajaran yang masih bersifat teoretis-konvensional, di 

mana siswa diminta menulis laporan berdasarkan imajinasi atau teks di buku paket, bukan 

berdasarkan pengalaman sensorik langsung melalui observasi nyata. 

Ketergantungan pada bahan ajar yang kurang variatif dan abstrak menjadi faktor 

penghambat efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan inovasi berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang dirancang secara sistematis. LKPD bukan sekadar kumpulan soal, 

melainkan instrumen instruksional yang memandu siswa melalui langkah-langkah penemuan 

konsep secara mandiri maupun kolaboratif (Santika et al., 2023; Asmaryadi, 2025). Penggunaan 

LKPD yang terstruktur terbukti mampu mereduksi beban kognitif siswa dan meningkatkan 

keterlibatan aktif dalam proses konstruksi pengetahuan (Pristiwanti et al., 2024; Cahyani et al., 

2023). Agar LKPD memiliki daya tarik dan kebermaknaan bagi siswa, integrasi kearifan lokal 

menjadi strategi yang sangat relevan. Pembelajaran berbasis kearifan lokal (ethnopedagogy) 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep abstrak dengan realitas sosiokultural di 

lingkungan mereka (Anggrayni et al., 2024; Mufidah et al., 2025). Salah satu kearifan lokal yang 

sarat akan nilai pendidikan karakter namun mulai terlupakan oleh generasi muda adalah tradisi 

Sambatan. Tradisi ini merupakan manifestasi gotong royong dalam masyarakat Jawa, di mana 

warga bekerja bersama tanpa pamrih untuk membantu sesama, seperti dalam pembangunan 

rumah atau persiapan upacara adat. Integrasi tradisi Sambatan ke dalam LKPD Bahasa Indonesia 

memberikan dua keuntungan sekaligus: menyediakan objek observasi yang konkret dan nyata, 

serta menginternalisasi nilai kebersamaan dan kepedulian sosial sejak dini (Ramadhani & 

Hendratno, 2024; Lestari & Istiq’faroh, 2024). 

Meskipun penelitian mengenai bahan ajar berbasis kearifan lokal telah banyak dilakukan, 

terdapat research gap yang perlu diisi. Penelitian sebelumnya oleh Cahyani et al. (2023) lebih 

fokus pada kearifan lokal dalam materi sains (Bioteknologi), sementara penelitian Pristiwanti et 

al. (2024) berfokus pada motif batik untuk berpikir kritis. Belum ditemukan penelitian yang 

secara spesifik mengembangkan LKPD Bahasa Indonesia materi teks LHO dengan mengangkat 

tradisi Sambatan sebagai konteks utama bagi siswa kelas V SD. Hal ini penting karena teks LHO 
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membutuhkan objek pengamatan yang dinamis dan memiliki proses, yang mana tradisi 

Sambatan sangat memenuhi kriteria tersebut sebagai objek observasi yang kaya akan detail 

aktivitas dan interaksi sosial. Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa LKPD berbasis tradisi Sambatan yang memenuhi standar 

kelayakan secara ilmiah. Melalui model pengembangan yang sistematis, diharapkan produk ini 

tidak hanya teruji secara kevalidan melalui penilaian ahli, tetapi juga teruji kepraktisannya 

dalam implementasi pembelajaran di kelas. Inovasi ini diharapkan mampu menjadi solusi 

praktis bagi pendidik untuk menciptakan ekosistem pembelajaran bahasa yang lebih efektif, 

kontekstual, dan mampu melestarikan budaya lokal di tengah arus digitalisasi (Fitriyeni, 2023; 

Yunita Herlianti et al., 2025; Laili & Mulyati, 2024). Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengembangan LKPD berbasis tradisi Sambatan sebagai konteks utama dalam pembelajaran 

teks laporan hasil observasi di sekolah dasar yang belum banyak dikaji secara spesifik pada 

penelitian sebelumnya. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan yang dikenal sebagai Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari lima langkah sistematis, yaitu 

Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi (Dick et al., 2021). Langkah 

analisis bertujuan untuk menentukan kebutuhan dalam pembelajaran, langkah desain untuk 

merancang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), langkah pengembangan untuk menciptakan 

produk, langkah implementasi untuk menguji materi di kelas, serta langkah evaluasi untuk 

menilai kelayakan produk. Model ini dipilih karena memberikan struktur yang jelas dan 

sistematis dalam menciptakan produk pembelajaran yang efektif melalui proses evaluasi yang 

berkelanjutan di masing-masing tahap. Selain itu, pengembangan ini juga mempertimbangkan 

strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter dengan menggunakan materi yang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku (Ramadhan et al., 2025). Tujuan utama dari pengembangan ini 

adalah menghasilkan LKPD berbasis tradisi Sambatan yang layak digunakan dalam materi teks 

laporan hasil observasi untuk siswa kelas V di sekolah dasar. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi antara kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif bertujuan untuk mengukur seberapa valid dan praktis produk tersebut, 

sementara data kualitatif berupa masukan deskriptif dari para ahli digunakan untuk melakukan 

perbaikan produk. Pilihan metode ini sejalan dengan prinsip-prinsip penelitian pendidikan yang 

bertujuan mengeksplorasi potensi kearifan lokal dengan mendalam (Mufidah et al., 2025). 

Subjek dalam penelitian ini melibatkan dua validator (ahli materi dan ahli media), satu guru 

kelas V, dan 26 siswa kelas V di SDN Mojorangagung Sidoarjo sebagai pengguna untuk 

menguji seberapa praktis produk tersebut di lapangan. Pelaksanaan uji coba di lapangan sangat 

tergantung pada terciptanya suasana sekolah yang mendukung sehingga implementasi produk 

dapat berjalan dengan optimal (Sabrifha, 2025). 

Teknik pengumpulan informasi dilaksanakan melalui instrumen lembar validasi dan 

kuesioner umpan balik pengguna yang dibentuk menggunakan skala Likert dengan empat 

tingkat (Sugiyono, 2023). Pemilihan alat yang tepat sangat penting untuk menilai motivasi serta 

respon pembelajaran peserta didik terhadap pendekatan pengajaran yang inovatif (Hidayati & 

Setiyaningsih, 2025). Lembar validasi dibuat untuk mendapatkan informasi terkait kelayakan 

produk dari sisi konten, presentasi, penggunaan bahasa, dan tata grafik. Sementara itu, kuesioner 

umpan balik berfungsi untuk mengevaluasi kemudahan serta daya tarik LKPD saat diterapkan 

dalam proses pembelajaran di lingkungan kelas. Informasi yang telah dikumpulkan dianalisis 

dengan menggunakan metode statistik deskriptif. Hasil evaluasi dari para validator dan 

responden diproses dalam bentuk persentase, kemudian ditafsirkan berdasar kategori kelayakan 
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produk. Suatu produk dianggap valid dan praktis apabila mencapai nilai persentase minimum 

61% untuk aspek kevalidan dan 81% untuk aspek kepraktisan (Wulandari & Qomaria, 2024). 

Prosedur analisis ini dilakukan agar LKPD yang dikembangkan benar-benar memenuhi kriteria 

kualitas bahan ajar yang berlandaskan kearifan lokal yang efektif bagi siswa tingkat dasar (Putri 

& Subrata, 2024). Hal ini bertujuan supaya produk tidak hanya unggul secara akademis, tetapi 

juga mampu memperkuat identitas serta etika sosial siswa di tengah era globalisasi (Marisa et 

al., 2025). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berikut adalah visualisasi dari LKPD yang dikembangkan: 

 

                       

Gambar 1 dan 2, Tampilan LKPD Berbasis Tradisi Sambatan 

LKPD yang dikembangkan disusun berdasarkan tahapan model ADDIE yang meliputi 

analysis, design, development, implementation, dan evaluation. LKPD memuat materi teks 

laporan hasil observasi yang dikaitkan dengan kearifan lokal tradisi Sambatan. Penyajian materi 

dilengkapi dengan gambar, aktivitas pengamatan, serta latihan yang disusun secara sistematis 

untuk membantu siswa memahami struktur teks secara bertahap. Penggunaan konteks budaya 

lokal dalam LKPD bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

dekat dengan kehidupan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis budaya lokal mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa 

(Mufidah et al., 2025). 

Uji Kevalidan Produk 

Validasi produk dilakukan oleh ahli materi dan ahli media untuk mengukur kelayakan 

instrumen sebelum diimplementasikan. Data hasil validasi disajikan pada Tabel 1, berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Validasi LKPD oleh Ahli 

No Aspek Penilaian Skor Total Presentase 

1 Kelayakan Isi 14/20 70% 

2 Kebahasaan 12/16 75% 

3 Penyajian 12/20 60% 

4 Kegrafikan 12/16 75% 

 Rata-rata 50/72 69,4% 
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Uji kepraktisan dilaksanakan untuk menilai seberapa mudah LKPD dapat diterapkan dalam 

proses belajar mengajar di kelas. Dari hasil kuesioner siswa, diperoleh rata-rata nilai 3,41 

dengan persentase 85,3%. Sementara itu, kuesioner respon guru mencatat skor 38 dari 40 atau 

setara dengan 95,0%. Dari sisi statistik, angka ini menunjukkan tingkat kepraktisan yang tinggi. 

Namun, jika diteliti lebih jauh, ada beberapa poin dengan nilai yang lebih rendah, seperti pada 

aspek kejelasan bahasa (82,7%) dan pemahaman materi awal (80,8%). Ini menunjukkan bahwa 

meskipun secara keseluruhan sudah praktis, siswa masih memerlukan bimbingan guru yang 

lebih intensif untuk beradaptasi dengan format LKPD yang baru.  

Uji Kepraktisan 

Uji kepraktisan dinilai melalui angket respon siswa (Tabel 2) dan respon guru (Tabel 3), 

berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Angket Respon Siswa terhadap LKPD 

No Pernyataan Skor Total Rata-rata % 

1 LKPD mudah dipahami 84 3,23 80,8% 

2 Petunjuk penggunaan LKPD mudah diikuti 87 3,35 83,7% 

3 Tugas dalam LKPD mudah dikerjakan 92 3,54 88,5% 

4 Bahasa dalam LKPD jelas dan mudah 

dimengerti 

86 3,31 82,7% 

5 Materi tentang sambatan dan sedekah bumi 

menarik 

88 3,38 84,6% 

6 LKPD membantu memahami teks laporan hasil 

observasi 

89 3,42 85,6% 

7 Gambar dalam LKPD membantu memahami 

materi 

90 3,46 86,5% 

8 Tampilan LKPD menarik 92 3,54 88,5% 

9 Saya semangat belajar menggunakan LKPD ini 90 3,46 86,5% 

10 LKPD membuat saya lebih aktif dalam belajar 89 3,42 85,6% 

Total 887 3,41 85,3% 

Hasil survei terhadap siswa pada Tabel 2 menunjukkan tingkat kemudahan mencapai 85,3% 

(Sangat Efektif). Penemuan khusus menunjukkan bahwa pernyataan nomor 3 (tugas mudah  

dikerjakan) dan nomor 8 (desain menarik) memperoleh persentase tertinggi sebesar 88,5%. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan konteks tradisi Sambatan memudahkan siswa untuk 

mengenali objek pengamatan tanpa tekanan kognitif. Selain itu, komponen semangat belajar dan 

pentingnya gambar mendapatkan nilai 86,5%, yang menandakan bahwa visualisasi dari tradisi 

lokal dapat memicu rasa ingin tahu siswa. Sebaliknya, aspek kemudahan dalam pemahaman 

awal (80,8%) menjadi nilai terendah, menandakan bahwa peralihan dari teks biasa ke lembar 

kerja berbasis budaya membutuhkan adaptasi pengajaran yang lebih mendalam di awal 

pembelajaran. Secara keseluruhan, informasi ini menunjukkan bahwa siswa merasa sangat 

terbantu dan termotivasi melalui penggunaan media yang sesuai dengan lingkungan mereka.  
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Tabel 3. Hasil Angket Respon Guru terhadap LKPD 

No Pernyataan Skor 

1 LKPD mudah dipahami 4 

2 Petunjuk penggunaan LKPD mudah diikuti 4 

3 Tugas dalam LKPD mudah dikerjakan 4 

4 Bahasa dalam LKPD jelas dan mudah dimengerti 3 

5 Materi tentang sambatan dan sedekah bumi menarik 4 

6 LKPD membantu memahami teks laporan hasil observasi 4 

7 Gambar dalam LKPD membantu memahami materi 4 

8 Tampilan LKPD menarik 4 

9 Saya semangat belajar menggunakan LKPD ini 3 

10 LKPD membuat peserta didik lebih aktif dalam belajar 4 

 Total 38/40 = 95,0% 

Data mengenai kepraktisan dari perspektif guru pada Tabel 3 mencapai angka 95,0% 

(Sangat Praktis). Deskripsi mendetail menunjukkan bahwa hampir semua indikator memperoleh 

nilai maksimal (skor 4), terutama pada aspek efektivitas dalam membantu pemahaman teks LHO 

serta peningkatan keterlibatan siswa. Guru berpendapat bahwa materi tradisi Sambatan 

merupakan dorongan yang sangat baik untuk memicu diskusi di kelas. Namun ada catatan kecil 

pada aspek kejelasan bahasa dan motivasi siswa dalam belajar (skor 3), di mana guru merasa 

beberapa istilah teknis dalam laporan masih memerlukan penjelasan verbal agar tulisan siswa 

lebih sesuai dengan kaidah. Skor total 95% ini menunjukkan bahwa LKPD ini tidak hanya 

menarik bagi siswa, tetapi juga sangat berguna bagi pengajar dalam mencapai tujuan 

pembelajaran Kurikulum Merdeka yang berbasis konteks. Materi Teks LHO di kelas V SD 

seringkali terkendala oleh kurangnya objek pengamatan yang jelas untuk siswa. Pengembangan 

LKPD yang berbasis Sambatan ini muncul sebagai jawaban atas masalah rendahnya 

kemampuan eksplorasi siswa terhadap teks ilmiah. Penulis melihat bahwa angka validitas 69,4% 

pada Tabel 1 menunjukkan bahwa proses pengilmiahan budaya merupakan tantangan yang 

valid. Ini sejalan dengan konsep profesionalisme pengajaran yang dibahas oleh Istiq'faroh 

(2022), yang menekankan bahwa instrumen pembelajaran yang terstruktur dengan baik dan 

telah divalidasi secara memadai adalah syarat mutlak untuk membangun ekosistem belajar yang 

efektif dan mendukung pengembangan keterampilan dasar pengajaran. 

Berdasarkan informasi tentang praktik siswa (85,3%), terlihat dengan jelas bahwa konten 

lokal lebih menarik dibandingkan dengan konten dari buku teks umum. Penemuan ini 

mendukung teori yang diungkapkan oleh Istiq’faroh et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

menggabungkan nilai-nilai lokal dalam media pembelajaran dapat secara signifikan 

meningkatkan kemampuan literasi baca-tulis siswa di tingkat sekolah dasar. Melalui tradisi 

Sambatan, siswa menyadari bahwa menulis laporan bukan sekadar memenuhi kewajiban, 

melainkan sebuah cara untuk mendokumentasikan kearifan sosial yang mereka warisi dari 

generasi ke generasi. Skor kepraktisan bagi guru yang mencapai 95,0% menunjukkan bahwa 

LKPD ini efektif dalam menyederhanakan alur informasi. Berdasarkan pandangan Setiawan, 

Istiq’faroh, dkk. (2023), inovasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia perlu memperhatikan 

teori pembelajaran sibernetika, yaitu pengelolaan informasi agar siswa dapat dengan mudah 

menyerapnya. LKPD ini beroperasi dengan prinsip sibernetik dengan mengubah kegiatan 

Sambatan yang interaktif menjadi poin observasi yang terorganisir, sehingga memudahkan para 

guru dalam memfokuskan perhatian peserta didik. 
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Meskipun disuguhkan dalam format tercetak, filosofi pengembangan LKPD ini mendukung 

kemampuan siswa dalam multiliterasi. Seperti yang dijelaskan oleh Istiq’faroh et al. (2026), 

penerapan model pembelajaran yang disesuaikan dengan kearifan lokal terbukti berhasil 

meningkatkan multiliterasi karena siswa dapat mengaitkan teks dengan pemahaman sosial yang 

mereka miliki. Gambar yang divisualisasikan dalam LKPD (dengan skor 86,5% pada Tabel 2) 

membantu siswa beralih dari pemahaman visual ke kompetensi linguistik yang lebih rumit. 

Secara kritis, penulis menilai bahwa tingginya angka kepraktisan (85,3% - 95%) jika 

dibandingkan dengan validasi awal (69,4%) menunjukkan betapa mendesaknya kebutuhan di 

dunia pendidikan akan materi ajar yang relevan. Baik guru maupun siswa cenderung 

memberikan nilai tinggi pada inovasi yang mencerminkan identitas mereka. Temuan ini sejalan 

dengan studi yang dilakukan oleh Istiq'faroh & Sholikhah (2021) yang menegaskan bahwa 

bahan ajar yang berfokus pada literasi budaya serta kewarganegaraan sangat penting untuk 

menjadikan landasan karakter siswa dalam memahami peran sosial mereka sekaligus mencapai 

tujuan akademis. Sebagai ringkasan, penggabungan data dari ketiga tabel menunjukkan bahwa 

LKPD yang berlandaskan Sambatan merupakan alat yang sahih dan sangat fungsional. 

Walaupun ada sedikit catatan mengenai kejelasan bahasa (82,7% pada Tabel 2), hal ini adalah 

bagian dari proses penyesuaian siswa terhadap format laporan ilmiah. Dukungan teori dari 

penelitian Dr. Nurul Istiq'faroh memastikan bahwa langkah-langkah pengembangan ini efektif 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran bahasa Indonesia yang relevan, inklusif, dan 

berfokus pada pelestarian budaya bangsa.  

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis tradisi Sambatan pada materi Teks Laporan Hasil 

Observasi (LHO) kelas V sekolah dasar telah memenuhi kriteria kelayakan. Pertama, dari aspek 

kevalidan, produk dinyatakan Valid dengan rata-rata persentase sebesar 69,4% berdasarkan 

penilaian ahli materi dan media terhadap aspek isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. 

Kedua, dari aspek kepraktisan, produk dikategorikan Sangat Praktis dengan rata-rata respon 

siswa sebesar 85,3% dan respon guru sebesar 95,0%. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi tradisi Sambatan efektif dalam mereduksi beban kognitif siswa karena objek observasi 

bersifat konkret dan dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, penggunaan LKPD 

ini mampu meningkatkan motivasi serta keaktifan siswa melalui visualisasi budaya lokal yang 

menarik. Implementasi produk ini mendukung penguatan multiliterasi dan literasi budaya di 

tingkat sekolah dasar. Sebagai rekomendasi, pendidik dapat menggunakan LKPD ini sebagai 

alternatif bahan ajar kontekstual, dan peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan uji 

efektivitas dalam skala yang lebih luas untuk melihat dampak signifikan terhadap hasil belajar 

siswa secara kognitif. LKPD ini dapat dijadikan alternatif bahan ajar kontekstual yang tidak 

hanya mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga menanamkan nilai kearifan lokal 

kepada peserta didik. 
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